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ABSTRAK

Latar Belakang: Media sosial merupakan interaksi sosial yang dilakukan
menggunakan teknologi berbasis web. Penggunaan media sosial yang kurang bijak
serta tidak dapat dikontrol dapat menimbulkan dampak buruk bagi penggunanya
yaitu timbulnya perilaku cyberbullying.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran perilaku cyberbullying pada remaja.
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif analitik. Teknik
penggambilan data menggunkan probability sampling dengan metode simple
random sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 152 responden yang
terdiri dari siswa dan siswi dari salah satu sekolah SMA di Pontianak. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner perilaku cyberbullying.

Hasil: Hasil analisa didapatkan remaja dengan perilaku cyberbullying rendah
sebanyak 71,7%, remaja dengan perilaku cyberbullying sedang sebanyak 23%, dan
remaja dengan perilaku cyberbullying tinggi sebanyak 5,3%. Perilaku
cyberbullying tinggi didominasi oleh responden laki-laki, perilaku cyberbullying
sedang dan rendah didominasi oleh responden perempuan.

Kesimpulan: Lama penggunaan media sosial dengan perilaku cyberbullying tinggi
adalah selama 4 dan 5 jam penggunaan, di ikuti penggunaan 1 sampai 3 jam dengan
perilaku cyberbullying sedang dan rendah sehingga perlunya edukasi informasi

berupa dampak buruk dari lama penggunaan media sosial.

Kata Kunci : Cyberbullying, Media Sosial, Perilaku, Remaja
Referensi : (2007 —2023)
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ABSTRACT

Background: Social media is a social interaction that is carried out using web-
based technology. The use of social media that is not wise and cannot be controlled
can have a negative impact on its users, namely the existence of cyberbullying
behavior.

Objective: This research aims to determine the description of cyberbullying
behavior in adolescents.

Method: This type of quantitative research uses analytical descriptive methods.
The sampling technique used is probability sampling with a simple random
sampling method. The number of samples used was 152 respondents consisting of
students from one of the senior high schools in Pontianak. The instrument used was
a cyberbullying behavior questionnaire.

Results: The results of the analysis show that 71.7% of teenagers have low
cyberbullying behavior, 23% of teenagers have moderate cyberbullying behavior,
and 5.3% of teenagers have high cyberbullying behavior. High cyberbullying
behavior is dominated by male respondents, medium and low cyberbullying
behavior is dominated by female respondents.

Conclusion: The duration of use of social media with high cyberbullying behavior
is 4 and 5 hours of use, followed by 1 to 3 hours of use with moderate and low
cyberbullying behavior, so there is a need for educational information regarding

the negative impacts of long-term use of social media.

Keywords: Adolescents, Behavior, Cyberbullying, Social Media
References: (2007 - 2023)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi saat ini penggunaan internet tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Perkembangan internet dan media sosial
yang begitu cepat membawa pengaruh yang cukup signifikan bagi masyarakat di
seluruh dunia, khususnya pada remaja (Kominfo, 2017). Pada usia yang memasuki
masa remaja rasa untuk saling berinteraksi dan menjalin hubungan pertemanan
dengan orang lain meningkat. Sekarang ini remaja dipermudah dengan adanya
perkembangan teknologi di bidang telekomunikasi yang dimanfaatkan oleh para
remaja seperti media sosial sebagai sarana dalam memenuhi kebutuhan
bersosialisasi. Memanfaatkan media sosial remaja juga dapat menjalin pertemanan
baru, saling berbagi pengalaman dan mengeksplorasi hal-hal lainnya (Malihah &
Alfiasari, 2018).

Survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia
(APJII) pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebanyak 264,16 juta jiwa di Indonesia
menggunakan jasa internet. Hasil ini mengalami peningkatan sebanyak 0,63%
dibandingkan pada tahun 2017 (Purnomo & Fasya, 2022). Data yang dibagikan
We are Social pada Oktober 2021 terdapat sebanyak 4,88 miliar atau 62% populasi

manusia didunia merupakan pengguna internet. Hasil survei penggunaan Teknologi



Informasi dan Komunikasi (TIK) di Indonesia pada tahun 2017 terdapat sebanyak
93% merupakan pengguna media sosial dan 7% tidak menggunakan media sosial.
Dalam data yang diunggah oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan
Barat pada tahun 2023 tentang penggunaan internet pada laki-laki sebanyak 51,9%
dan perempuan sebanyak 44,32%.

Terdapat berbagai jenis aplikasi jejaring sosial yang dapat digunakan
remaja saat ini seperti facebook, twitter, instagram serta aplikasi jejaring sosial
lainnya yang digunakan pengguna untuk dapat berinteraksi dengan orang lain di
seluruh dunia. Penggunaan jejaring sosial yang kurang bijak dapat menimbulkan
dampak negatif bagi penggunanya seperti adanya tindakan pengejekan pada saat
salah satu pihak yang mengunggah status, mengunggah gambar atau mengunggah
foto pribadinya. Hal tersebut yang dapat membuat timbulnya perilaku negatif pada
remaja salah satunya yaitu adanya kasus cyberbullying yang marak terjadi (Wiryada
et al., 2017). Cyberbullying merupakan suatu perilaku kekerasan secara non-fisik
yang dilakukan dengan adanya ungkapan kata-kata kasar yang sifatnya menganggu
serta mengintimidasi yang dilakukan di media sosial (Purnomo & Fasya, 2022).
Tujuannya untuk memberikan rasa yang mengganggu, adanya ancaman, untuk
mempermalukan, menghina, mengucilkan secara sosial, dan merusak reputasi
korban yang dilakukan secara sengaja. Bentuk yang dilakukan adalah dengan
mengirimkan pesan atau meninggalkan komentar yang berisi melecehkan, kata-
kata menjijikan, penuh kebencian dan hinaan, serta bersifat memfitnah.

Perilaku pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 yang dirilis oleh

APJII menunjukkan sebanyak 49% pengguna internet pernah mengalami



perudungan dalam bentuk ejekan atau bahkan dilecehkan di media sosial (Purnomo
& Fasya, 2022). Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tahun 2014, jumlah kasus bullying di Indonesia menduduki peringkat teratas dari
total pengaduan yang dilaporkan oleh masyarakat. Data pada tahun 2014-2016
memperlihatkan terjadi peningkatan pengaduan kasus anak sebagai pelaku
bulliying di sekolah dengan 63 kasus pada tahun 2014, 97 kasus pada tahun 2015,
dan meningkat menjadi 112 kasus pada tahun 2016 (Malihah & Alfiasari, 2018).
Survei yang dilakukan oleh Asosiasi penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
tahun 2019 didapatkan 49% dari 5.900 responden pernah mengalami tindakan
cyberbullying (APJII, 2020). Kemudian pada tahun 2021-2022 survei dilakukan
kembali dan menunjukan hasil sebanyak 1.895 siswa (45,35%) mengatakan pernah
menjadi korban, dan 1182 siswa (38,41%) lainnya menjadi pelaku(APJIL, 2022).
Platform yang sering digunakan untuk kasus cyberbullying pada survei ini antara
lain menggunakan whatsApp, instagram, dan facebook (APJII, 2022).

Kejadian cyberbullying pada remaja yang terjadi di Kalimantan Barat
pernah beberapa kali terjadi. Salah satu kasus yang pernah menghebohkan media
sosial pada tahun 2019 adalah kasus perkelahian antar remaja yang disebabkan
adanya lontaran ejekan dimedia sosial pelaku dan korban yang pada akhirnya
menjadi kasus perkelahian fisik. Pada tahun 2022 terjadi kembali kasus serupa
yang dilakukan beberapa remaja dibawah umur, selain mendapat perlakuan kasar
korban juga direndahkan dengan kata-kata tidak pantas yang direkam dan diunggah
dimedia sosial. Kemudian pada tahun 2023 terjadi kembali aksi perudungan berupa

kekerasan fisik dikarenakan adanya tindakan saling mengejek antar remaja.



Gambaran perilaku cyberbullying pada remaja telah banyak diteliti oleh
beberapa penelitian di lokasi yang berbeda. Dalam penelitian Sartana dan Afriyeni
(2017) dalam (Malihah & Alfiasari, 2018) hasil studinya pada siswa di Padang
ditemukan bahwa sebanyak 21% siswa pernah menjadi pelaku, dan 49% siswa
pernah menjadi korban. Kemudian hasil penelitian Safaria (2016) dalam (Malihah
& Alfiasari, 2018) juga menunjukkan bahwa 80% siswa (102 siswa) dalam
penelitiannya sering mengalami cyberbullying. Hasil penelitian yang dilakukan
(Wiryada et al., 2017) di sekolah SMAN 1 Ungaran, didapatkan hasil dari 286
sampel siswa sebanyak 72% (206 siswa) menggalami cyberbullying yang tinggi.

Dalam studi penelitian yang telah dilakukan (Dewi et al., 2020) didapatkan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adanya tindakan cyberbullying
dikalangan remaja yaitu faktor individu, faktor keluarga, faktor pertemanan, serta
faktor penggunaan internet dan media sosial. Faktor individu dapat terjadi dari
beberapa aspek yaitu adanya pengalaman kekerasan, persepsi terhadap diri, gender,
usia, kontrol psikologis, serta adanya penggunaan zat adiktif. Kemudian peranan
orang tua dalam menerapkan aturan, norma, dan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-
hari anak merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan agar menjauhkan
keterlibatan remaja pada perilaku cyberbullying. Dalam hubungan pertemanan jika
remaja tidak dapat memilih dalam pergaulannya dan terjerumua dalam pertemanan
yang negatif dapat mendorong keterlibatan seseorang untuk melakukan tindakan
perundungan khususnya di media sosial. Semakin berkembangnya internet
membuat perilaku cyberbullying dapat dengan mudah terjadi. Hal ini berhubungan

dengan ada atau tidaknya tanggung jawab seseorang dalam penggunaan internet



dan media sosial yang luas. Maka dari itu edukasi dan pemantauan dalam
penggunaan internet dan media sosial perlu dilakukan baik dari orangtua maupun
guru saat disekolah.

Perilaku cyberbullying memiliki urgensi untuk diteliti karena
cyberbullying dapat menimbulkan dampak yang cukup serius bagi korban
diantaranya adalah kepercayaan diri menjadi hilang, merasa terintimidasi, merasa
insecure, konsentrasi terganggu, takut bersosialisasi, dan rendah diri (Samha et al.,
2023). Dampak yang terjadi tidak hanya pada korban perundungan saja namun juga
kepada pelaku perundungan, dampaknya adalah beresiko memiliki rasa empati
yang rendah terhadap lingkungan sekitar, kesulitan dalam menjaga hubungan sosial
dengan orang lain dan tidak peka, sementara dampak untuk orang disekitar atau
orang lain yang mengamati kejadian perundungan dampaknya adalah merasa tidak
berdaya, tertekan dan merasa bersalah karena tidak dapat membantu korban
perundungan (Elon et al., 2021). Akibat yang ditimbulkan oleh pelaku
cyberbullying terhadap para korban cyberbullying diantaranya adalah trauma yang
mendalam, perasaan marah, kecewa, malu bahkan depresi yang dapat menimbulkan
rasa ingin bunuh diri. Efek dari terjadinya cyberbullying bukanlah suatu hal yang
dapat diabaikan, kegiatan bersosial media yang bagi kebanyakan orang dijadikan
sebagai sarana untuk memperoleh banyak informasi atau sekadar melepaskan penat
dengan mencari hiburan atau bahkan teman, akan menjadi tidak menyenangkan
dan tidak nyaman dengan adanya cyberbullying (Marsinun & Riswanto, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di sekolah SMA,

peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru konseling, dan 3



perwakilan siswa dan siswi dari SMA tersebut. Saat dilakukan wawancara kepada
kepala sekolah dari SMA ini, beliau mengatakan bahwa saat ini para siswa dan
siswi di sekolah semua menggunakan handphone dan sudah diperbolehkan
membawa handphone ke sekolah. Kepala sekolah mengatakan bahwa selama
dirinya menjabat belum pernah mendengar atau mendapat laporan mengenai kasus
cyberbullying. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru bagian
konseling, didapatkan bahwa disekolah ini pernah terjadi kasus perkelahian. Salah
satu contoh kasus yang pernah terjadi adanya perkelahian yang disebabkan karena
adanya lontaran pesan yang tidak pantas di salah satu aplikasi media sosial.
Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan kepada 3 orang murid disana
mengatakan tidak ada yang melakukan bullying secara langsung dikelas namun
sebagian dari mereka mengatakan pernah menggirimkan kata-kata ataupun gambar
berupa ejekan yang dilontarkan kepada teman sekelasnya melalui chat di aplikasi
media sosial. Kemudian sebagian lagi mengatakan dirinya pernah menjadi korban
ejekan berupa kata-kata ataupun kiriman stiker yang ditinggalkan di salah satu
aplikasi chatting media sosial dari salah satu temannya.

Permasalahan cyberbullying pada remaja memiliki dampak dan juga
faktor yang negatif bagi perkembangan remaja, dari hasil studi pendahuluan yang
telah peneliti lakukan didapatkan adanya urgensi yang membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai gambaran perilaku cyberbullying pada

remaja.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis merumuskan masalah
berupa pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran Perilaku Cyberbullying

Pada Remaja?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku

cyberbullyig pada remaja.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi karakteristik remaja berdasarkan usia, jenis
kelamin, serta lama penggunaan media sosial pada remaja.

2. Menganalisis gambaran perilaku cyberbullying pada remaja.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi perkembangan
ilmu kesehatan, khususnya yang berhubungan dengan kejadian

cyberbullying pada remaja.



1.4.2 Aspek Praktis

1.

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat memberikan
pengalaman, serta untuk menambah pengetahuan bagi peneliti dan
juga peneliti dapat menerapkan metodelogi penelitian yang
difokuskan mengenai gambaran perilaku cyberbullying pada remaja.
Bagi Responden

Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi contoh yang
baik bagi remaja di sekolah agar dapat menghindari dan mengatasi
masalah kejadian cyberbullying serta memberikan pengetahuan
secara luas dalam penggunaan internet sebagai media belajar yang
benar.
Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat penelitian ini bagi pendidikan yaitu sebagai bahan
masukan agar lebih meningkatkan kembali mutu pembelajaran serta
untuk menambah referensi agar dapat memperkaya serta
memperdalam ilmu khususnya mengenai masalah kejadian
cyberbullying pada remaja di sekolah.
Bagi Institusi Kesehatan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi,
referensi dan bahan pertimbangan bagi sekolah-sekolah dan Institusi

Kesehatan yang ada di Kalimantan Barat.



